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ABSTRAK

Sistem Smart City memanfaatkan perkembangan informasi teknologi
dalam meningkatkan layanan perkotaan guna mencapai tujuan secara keberlanjutan
dalam masalah sosial, ekonomi,dan lingkungan. Di Indonesia, indikator penerapan
sistem Smart City mengacu pada Garuda Smart City Framework (GSCF) dengan
meluncurkan inisiatif 100 Smart Cities pada kota-kota yang dianggap layak dan
mampu, salah satunya di Kota Semarang. Sistem Smart City di Kota Semarang
dimanfaatkan oleh Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kota
Semarang dalam menginisiasi sistem penanggulangan bencana, yaitu dengan
mengembangkan Sistem Peringatan Dini Bencana atau Early Warning System
(EWS). Penerapan indikator Smart City di Kota Semarang telah berjalan cukup baik
terutama dalam aspek Smart Infrastructure, Technology, dan Environtment yang
ditandai dengan cakupan 12 stasiun EWS sebesar 86,74 %, terhadap sub sistem
DAS yang ada. Penerapan indikator Smart City dalam aspek penanggulangan banjir
di kawasan hilir juga telah berjalan cukup baik. Hal tersebut ditandai dengan
cakupan komponen alarm peringatan dari stasiun EWS sebesar 42,93% di kawasan

rawan banjir sepanjang aliran sungai primer.

Kata Kunci: Early Warning System, Rawan Banjir, Smart City



ABSTRACT

The Smart City system utilizes the development of information technology
in improving urban services in order to achieve sustainable goals in social,
economic, and environmental issues. In Indonesia, the indicator for the
implementation of the Smart City system refers to the Garuda Smart City
Framework (GSCF) by launching the 100 Smart Cities initiative in cities that are
considered feasible and capable, one of which is Semarang City. The Smart City
system in Semarang City is utilized by the Regional Disaster Management Agency
(BPBD) of Semarang City in initiating a disaster management system, namely by
developing an Early Warning System (EWS). The implementation of Smart City
indicators in Semarang City has been running quite well, especially in the aspect
of Smart Infrastructure, Technology, and Environment which is marked by the
coverage of 12 EWS stations of 86.74%, to the existing watershed sub-systems. The
implementation of Smart City indicators in the aspect of flood prevention in the
downstream area has also been going quite well. This is indicated by the coverage
of the warning alarm component from the EWS station of 42.93% in flood-prone

areas along primary river flows.

Keywords: Early Warning System, Flood Prone, Smart City
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Konsep Smart City atau biasa disebut kota pintar muncul karena adanya
peningkatan populasi dan perkembangan informasi teknologi perkotaan. Konsep
Smart City mulai dikenalkan dan dikembangkan sekitar tahun 1990 oleh
perusahaan-perusahaan swasta seperti International Business Machines
Corporation (IBM), Siemens, dan Intel (Ejaz 2019), dengan melakukan inovasi
untuk mengatasi masalah kritis menggunakan teknologi inovatif sebagai proyek
pengembangan kota. Perusahaan IBM mengenalkan dan mengembangkan konsep
Smart City bernama IBM Smarter Planet dengan visi interkoneksi, instrumentasi
dan juga intelegensi. Konsep Smart City bertujuan untuk merencanakan dan
membangun sebuah konsep kota yang cerdas, dimana teknologi informasi
terintegrasi  dalam  perkembangan infrastruktur dan digunakan untuk
mengendalikan serta mengatur fungsi-fungsi kota secara inovatif (Axelsson 2018).
Sistem Smart City secara signifikan meningkatkan layanan dalam perkotaan guna
mencapai keberlanjutan dalam masalah sosial, ekonomi, dan lingkungan (Insani
2017).

Pada perkembangannya, beberapa ilmuan mengemukakan pendapatnya
dan membaginya ke dalam beberapa indikator. Giffinger (2007) yang membagi
Smart City ke dalam beberapa indikator yaitu: smart governance, smart economy,
smart people, smart mobility, smart environment, dan smart living. Di Indonesia,
konsep Smart City menjadi acuan untuk keberhasilan dalam pembangunan kota
yang berkelanjutan atau Sustainable Development Goals (SDG’s) yaitu tercapainya
pembangunan yang efektif, efisien, inklusif, dan partisipatif (Anindra 2018).
Supangkat (2018) menjelaskan pengembangan mengenai konsep Smart City di
Indonesia menggunakan acuan metode Garuda Smart City Model (GSCM) dengan
3 (tiga) indikator utama yaitu economy (perekonomian), society (masyarakat), dan
environment (lingkungan), serta 3 enabler dalam menjalankan model Smart City
yang ada yaitu Smart People, Smart Governance, dan Smart Infrastructure,
Technology, and Environtment. Konsep Garuda Smart City Model yang memasuki
semua sektor pembangunan kota di Indonesia sejalan dengan indikator-indikator



dari teori yang ditawarkan oleh ilmuwan Boyd Cohen yaitu Smart Cities Wheel
(Cohen 2015).

Permasalahan konsep Smart City dikarenakan pihak yang berwenang
diharuskan untuk mengutamakan pemenuhan semua pilar indikator yang ada
sehingga indikator-indikator tersebut bersifat umum, serta mengabaikan capaian
keberhasilan yang diukur secara detail dan spesifik pada satu pilar indikator (Sabri
2021). Penelitian ini sebagai langkah yang tepat berdasarkan permasalahan yang
ada dengan melakukan kajian, observasi serta evaluasi terhadap indikator-indikator
Smart City serta melakukan analisis penilaian terhadap indikator Smart City yang
sudah diterapkan.

Penerapan indikator-indikator sistem Smart City di Kota Semarang
dimanfaatkan oleh Organisasi Pemerintah Daerah (OPD) yang ada, salah satunya
Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kota Semarang yang
menginisiasi sistem penanggulangan bencana berdasarkan indikator-indikator
Smart City. Banyaknya indikator-indikator Smart City yang mengacu pada GSCM
menghambat pencapaian yang maksimal dari penerapan indikator-indikator Smart
City di Kota Semarang. Pihak BPBD mengembangkan Sistem Peringatan Dini
Banjir/Flood Early Warning System (EWS) sebagai langkah untuk penanggulangan
bencana banjir dengan memanfaatkan indikator-indikator untuk mencapai tujuan
pembangunan sebagai sistem Kota Cerdas.

Terdapat 12 titik stasiun peringatan dini banjir yang tersebar di Kota
Semarang. Luas wilayah Kota Semarang yang mencapai 388,07 km?, dengan 16
wilayah kecamatan dan 177 kelurahan serta dihuni oleh +1,5 juta jiwa penduduk
(Alihar 2018), menjadikan pengawasan dan kontrol terutama kontrol bencana
menjadi kurang intensif dan tidak efektif. BPBD Kota Semarang membentuk
Kelompok Siaga Bencana (KSB) dan Kelurahan Tangguh Bencana (KATANA)
sebagai antisipasi penanggulangan bencana dan meningkatkan keefektifan dari
sistem EWS banjir sebagai salah satu komponen pendukung sistem Smart City di
Kota Semarang.

Pemanfaatan Sistem EWS banjir dalam pengelolaan dan penanggulangan
bencana banjir di Kota Semarang dilakukan dengan mengklasterisasikan wilayah

perkotaan berdasarkan cakupan geometri menggunakan analisis SIG sehingga



dapat menjadi pertimbangan dalam melakukan mitigasi bencana banjir serta

meminimalisir kerugian dan dampak yang ditimbulkan sebagai akibat dari bencana

banjir yang terjadi di Kota Semarang.

1.2

Rumusan Masalah

Berikut rumusan masalah yang dapat dipetik berdasarkan latar belakang

yang telah disusun:

1.

1.3

Bagaimana ketercakupan indikator Smart City BPBD untuk pengawasan
bencana banjir di Kota Semarang?
Bagaimana analisis indikator Smart City BPBD untuk penanggulangan
bencana banjir di Kota Semarang?
Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berikut merupakan tujuan dari penelitian berdasarkan latar belakang

yang telah disusun:

1.

1.4

Memperoleh luas cakupan Sistem EWS Banjir terhadap sistem DAS
dalam kaitannya dengan penanggulangan bencana banjir di Kota
Semarang

Mengetahui luas cakupan Sistem EWS Banjir terhadap daerah rawan
banjir di Kota Semarang.

Berikut merupakan manfaat dari penelitian:

Dapat menerapkan komponen geospasial dalam penelitian untuk
penanggulangan masalah bencana banjir.

Dapat digunakan sebagai rujukan untuk penelitian — penelitian
selanjutnya dalam keterkaitannya dengan penanggulangan bencana
banjir.

Ruang Lingkup

Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini seperti:

Penelitian hanya berfokus pada 1 indikator Smart City berdasarkan
konsep Garuda Smart City Model vyaitu Smart Infrastructure,
Technology, and Environtment yang terkait dengan infrastruktur dan
teknologi untuk sistem penanggulangan banjir.

Bencana banjir yang digunakan dalam pemetaan kerawanan adalah banjir

kota yang disebabkan oleh intensitas curah hujan yang tinggi.



1.5

berikut.

Unit terkecil untuk analisis kerawanan bencana banjir yaitu wilayah
administrasi kelurahan.

Analisis daerah rawan banjir meliputi hasil pemetaan kerawanan
berdasarkan 6 parameter (kemiringan lereng, ketinggian lahan, jenis
tanah, tutupan lahan, curah hujan dasarian, dan kerapatan aliran sungai)
dan kerawanan daerah aliran sungai primer Kota Semarang.

Analisis cakupan area dari indikator Smart City berdasarkan hasil
pengolahan, wawancara, dan validasi lapangan.

Validasi lapangan dilakukan pada titik-titik EWS yang tersebar di
beberapa titik di Kota Semarang.

Validasi kerawanan banjir Kota Semarang berdasarkan data kejadian
bencana banjir Kota Semarang tahun 2016 — 2020 dengan unit terkecil
yaitu kelurahan.

Sistematika Penulisan Tugas Akhir

Adapun sistematika penulisan tugas akhir pada penelitian ini sebagai

BAB I PENDAHULUAN

Bab | berisikan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, serta sistematika penulisan
tugas akhir.

BABII DASAR TEORI

Bab 2 berisikan literatur-literatur yang dijadikan acuan dalam penelitian
seperti kajian penelitian terdahulu, lokasi penelitian, definisi dan konsep
Smart City, indikator Smart City Modelling, bencana banjir, bangunan
pengendali bencana banjir, Early Warning Sytem bencana banjir dan
Sistem Informasi Geografis.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Bab 3 berisikan data dan peralatan yang digunakan selama penelitian dan
tahapan- tahapan pengolahan selama penelitian seperti persiapan,

pengumpulan data, pengolahan data, validasi, dan analisis.



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab 4 berisikan hasil dan analisis dari tiap-tiap hasil pengolahan data
dalam penelitian.

BABYVY  PENUTUP

Bab 5 berisikan kesimpulan dari hasil penelitian yang menjawab
rumusan masalah dan saran yang diberikan peneliti untuk penelitian-

penelitian yang dilakukan selanjutnya.
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